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Abstract  
Burns are tissue injuries caused by hot liquids, chemicals, fire, or electric currents, and require proper treatment. Dragon 

scale leaves (Pyrrosia piloselloides (L.) M. G Price) contain bioactive compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, 

tannins, polyphenols, and steroids that may accelerate wound healing. This study aimed to evaluate the effect of dragon 

scale leaf ethanol extract and determine the effective concentration for burn healing in male rats. A post-test control group 

experimental design was used with 25 male rats divided into five groups: negative control (base gel), positive control 

(Bioplacenton®), and three extract groups at concentrations of 15%, 20%, and 25%. Burn wound diameter was measured 

on days 0, 3, 7, and 14. Significant differences between groups were observed on days 7 and 14 (p<0.05). On day 14, the 

25% extract group showed the best healing among extract groups (26.95%), followed by 20% (19.37%) and 15% (15.01%). 

The positive control showed the highest healing rate (40.01%), while the negative control showed the lowest (14.01%). These 

findings indicate that dragon scale leaf ethanol extract, especially at 25%, accelerates burn wound healing. 
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Abstrak  
Luka bakar merupakan kerusakan jaringan yang disebabkan oleh cairan panas, bahan kimia, api, atau arus listrik dan 

memerlukan penanganan yang tepat. Daun sisik naga (Pyrrosia piloselloides (L.) M. G Price) mengandung senyawa bioaktif 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol, dan steroid yang berpotensi mempercepat penyembuhan luka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak etanol daun sisik naga serta menentukan konsentrasi yang 

efektif untuk penyembuhan luka bakar pada tikus jantan. Penelitian menggunakan desain eksperimen post-test control group 

dengan 25 ekor tikus jantan yang dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kontrol negatif (gel dasar), kontrol positif 

(Bioplacenton®), dan tiga kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 15%, 20%, dan 25%. Diameter luka bakar diukur 

pada hari ke-0, 3, 7, dan 14. Perbedaan yang signifikan antar kelompok ditemukan pada hari ke-7 dan ke-14 (p<0,05). Pada 

hari ke-14, kelompok ekstrak 25% menunjukkan penyembuhan terbaik di antara kelompok ekstrak (26,95%), diikuti 20% 

(19,37%) dan 15% (15,01%). Kontrol positif menunjukkan tingkat penyembuhan tertinggi (40,01%), sedangkan kontrol 

negatif terendah (14,01%). Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sisik naga, terutama konsentrasi 25%, dapat 

mempercepat penyembuhan luka bakar. 

Kata Kunci: Pyrrosia piloselloides, Luka Bakar, Ekstrak Etanol, Penyembuhan Luka. 
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PENDAHULUAN 

Kulit berperan sebagai pelindung utama tubuh terhadap ancaman eksternal, sehingga kerusakan jaringan 

akibat trauma atau luka bakar dapat mengganggu fungsi protektif tersebut dan memicu komplikasi serius 

(Kusumaningrum & Muhimmah, 2023; Wintoko & Yadika, 2020). Luka bakar merupakan salah satu trauma 

jaringan dengan tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi, sehingga membutuhkan terapi yang efektif sejak 

fase awal hingga fase lanjut penyembuhan (Mukafi, 2022). Secara global, luka bakar masih menjadi masalah 

kesehatan utama dengan angka kematian mencapai sekitar 180.000 kasus per tahun, dan di Indonesia 

prevalensinya dilaporkan sebesar 2,2% dengan tren peningkatan kasus dalam beberapa tahun terakhir (Jeschke 

et al., 2020; Kementrian Kesehatan, 2018). 

Pemanfaatan tanaman obat sebagai terapi luka telah banyak diteliti karena proses penyembuhan luka 

melibatkan tahapan kompleks, termasuk hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan maturasi (Fauziah & Soniya, 

2020). Daun sisik naga (Pyrrosia piloselloides) diketahui memiliki aktivitas antibakteri, antiinflamasi, 

antioksidan, dan antikanker, yang berasal dari kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, tanin, 

saponin, dan triterpenoid, yang berperan dalam regenerasi jaringan dan epitelisasi (Soerjani et al., 1997; 

Dalimartha, 2008; Andalia, 2021; Asri, 2017; Kusumawardhani et al., 2015; Kimura et al., 2006). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun sisik naga konsentrasi 15% efektif dalam 

mempercepat penyembuhan luka eksisi (Zulwinda, 2021). Namun, penelitian mengenai efektivitas ekstrak 

etanol daun sisik naga pada luka bakar masih terbatas, padahal luka bakar memiliki karakteristik patofisiologi 

dan proses penyembuhan yang lebih kompleks dibandingkan luka sayat. Hal ini menunjukkan adanya celah 

penelitian terkait potensi dan konsentrasi optimal ekstrak daun sisik naga untuk terapi luka bakar. 
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak etanol daun sisik 

naga terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan serta menentukan konsentrasi ekstrak yang paling 

efektif sebagai kandidat terapi berbasis bahan alam. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan post-test control group design. Hewan uji yang 

digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar berumur 2–3 bulan dengan berat badan 200–300 g. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan rumus Federer, sehingga diperoleh 25 ekor tikus yang dibagi ke dalam lima 

kelompok perlakuan 

2.1 Alat 

Timbangan analitik, blender, toples maserasi, kertas saring, dan rotary evaporator, gelas beker, batang 

pengaduk, hot plate stirrer, dan pH meter, logam pemanas, alat cukur rambut hewan, dan jangka sorong untuk 

pengukuran diameter luka bakar. 

2.2 Bahan 

Ekstrak ethanol daun sisik naga (Pyrrosia piloselloides), etanol 70%, aquadest, kloroform (CHCl₃), 

pereaksi Mayer, asam klorida (HCl) pekat dan HCl 2 N, serbuk magnesium, ferri klorida (FeCl₃), norit, anhidrida 

asetat ((CH₃CO)₂O), asam sulfat (H₂SO₄) pekat dan H₂SO₄ 2 N, kloroform-amoniak 0,05 N, sodium 

carboxymethyl cellulose (Na-CMC), dietil eter, gel Bioplacenton®, krim Veet®, pakan hewan uji, Ket-A-100 

(ketamin), Xyla® (xylazine 2%), serta alkohol swab 70%. 

2.3 Pemeriksaan Bahan Aktif 

Ekstrak dikarakterisasi secara organoleptik dan diuji kandungan fitokimianya (flavonoid, fenolik, saponin, 

alkaloid, steroid/terpenoid). 

2.4 Pembuatan Sediaan Uji 

Pembuatan gel ekstrak etanol daun sisik naga dilakukan dengan menyiapkan basis gel Na-CMC yang 

didispersikan dalam aquadest panas hingga homogen. Ekstrak etanol kemudian ditambahkan ke dalam basis gel 

sesuai konsentrasi yang telah ditentukan, diaduk hingga homogen, dan volume akhir disesuaikan hingga 15 mL. 

Komposisi formulasi gel ekstrak etanol daun sisik naga disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi Gel Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga (Zulwinda, 2021) (Rusli et al., 2021) 
 

Bahan Fungsi F0 

(%) 

F1 

(%) 

F2 

(%) 

F3 

(%) 

Ekstrak etanol daun sisik naga (Pyrrosia piloselloides (L.) M.G. 

Price) 

Zat aktif 0 15 20 25 

Sodium carboxymethyl cellulose (Na-CMC) Basis gel (gelling 

agent) 

3,5 3,5 3,5 3,5 

Aquadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

 
2.5 Pengelompokkan Hewan Uji 

15 ekor tikus putih jantan dibagi menjadi lima kelompok, yaitu K– sebagai kelompok kontrol negatif yang 

hanya diberikan basis gel, K+ sebagai kontrol positif yang diberikan gel Bioplacenton®, P1 yang diberikan gel 

ekstrak etanol daun sisik naga 15%, P2 yang diberikan gel ekstrak etanol daun sisik naga 20%, dan P3 yang 

diberikan gel ekstrak etanol daun sisik naga 25%. 

2.6 Perlakuan Hewan Uji 

Luka bakar derajat dua dibuat pada punggung tikus menggunakan logam panas berdiameter 1,5 cm yang 

dipanaskan pada suhu 90–100°C. Gel dioleskan dua kali sehari selama 14 hari. Pengukuran diameter luka 

dilakukan pada hari ke-0, 3, 7, dan 14. Diameter luka bakar diukur menggunakan jangka sorong pada empat arah 

berbeda (d₁, d₂, d₃, dan d₄) yang saling tegak lurus, kemudian dihitung nilai rata-ratanya untuk memperoleh 

diameter luka pada hari pengamatan (Dₓ). Nilai Dₓ diperoleh menggunakan persamaan (1): 

𝐷𝑥 =
𝑑1 + 𝑑2 + 𝑑3 + 𝑑4

4
 

Persentase penyembuhan luka dihitung berdasarkan perubahan diameter luka dari hari awal hingga hari 

pengamatan menggunakan rumus persamaan (2): 

𝑃% =
𝑑1−𝑑𝑥

𝑑1
× 100%       
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Dengan P% merupakan persentase penyembuhan luka, d₁ adalah diameter luka awal, dan dₓ adalah 

diameter luka pada hari pengamatan. Metode pengukuran ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

perlakuan terhadap proses penyembuhan luka bakar secara kuantitatif (Soekendarsi, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Ekstrak etanol daun sisik naga yang diperoleh memiliki karakteristik organoleptik berupa cairan kental 

berwarna hijau tua kecoklatan hingga kehitaman dengan bau khas. Karakteristik ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang melaporkan bahwa pelarut polar seperti etanol mampu mengekstraksi pigmen dan senyawa 

fenolik sehingga menghasilkan warna gelap dan bau khas tanaman (Ramdhini, 2023; Irwandi, 2024; Zulwinda, 

2021; Agustien & Susanti, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  1. Ekstrak Ethanol Daun Sisik Naga 

 
Skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak mengandung flavonoid, senyawa fenolik, dan steroid, yang 

diketahui berperan penting dalam aktivitas farmakologis tanaman, dengan variasi kandungan dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, metode ekstraksi, dan jenis pelarut (Depkes RI, 2009; Fahmi et al., 2017; Yulia et al., 2022; 

Azizah et al., 2021). 

Ekstrak diformulasikan dalam bentuk gel menggunakan basis Na-CMC karena sediaan gel memberikan 

pelepasan zat aktif yang baik, sifat melembapkan, dan kenyamanan penggunaan pada luka bakar. Na-CMC 

dipilih karena stabil dan aman digunakan dalam sediaan topikal (Haris et al., 2022; Eryani et al., 2022). Model 

luka bakar derajat II pada tikus putih jantan digunakan karena dapat merepresentasikan proses penyembuhan 

luka yang kompleks melalui fase hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling (Saputra, 2023; Jeschke et 

al., 2020). 

Hasil pengukuran diameter luka bakar menunjukkan bahwa seluruh kelompok mengalami penurunan 

diameter luka selama 14 hari pengamatan (Tabel 2). Kelompok kontrol positif (K+) menunjukkan diameter luka 

terkecil pada hari ke-14, diikuti oleh kelompok P3 (25%), P2 (20%), dan P1 (15%), sedangkan kelompok kontrol 

negatif (K−) menunjukkan diameter luka terbesar. Uji One Way ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

signifikan antar kelompok pada hari ke-3 (p>0,05), namun terdapat perbedaan signifikan pada hari ke-7 dan ke-

14 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efek perlakuan mulai terlihat pada fase proliferasi dan semakin jelas 

pada fase remodeling. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Rata-Rata Diameter Luka Bakar 
Kelompok Perlakuan Hari ke-0 (cm)  Hari ke-3 (cm) Hari ke-7 (cm) Hari ke-14 (cm) 

K−  1,466  1,425 1,366 1,261 

K+  1,529  1,370 1,150 0,918 

P1 (15%) 1,417  1,376 1,313 1,204 

P2 (20%) 1,368  1,320 1,242 1,103 

P3 (25%) 1,421  1,352 1,214 1,037 

Penurunan diameter luka terbesar secara konsisten terjadi pada kelompok K+, diikuti oleh P3, P2, dan P1, 

sedangkan kelompok K− menunjukkan penurunan paling rendah (Tabel 3). Pola serupa juga terlihat pada 

persentase penyembuhan luka, di mana kelompok K+ menunjukkan persentase penyembuhan tertinggi, diikuti 

oleh P3, P2, dan P1 (Tabel 4). Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok pada seluruh 

waktu pengamatan (p<0,05). Uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa P3 memiliki efektivitas penyembuhan yang 

secara nyata lebih tinggi dibandingkan P1 dan P2, meskipun masih lebih rendah dibandingkan kontrol positif. 

Secara fisiologis, pada hari ke-3 penyembuhan luka masih didominasi oleh fase hemostasis dan inflamasi 

sehingga belum terlihat perbedaan signifikan antar kelompok. Pada hari ke-7, fase proliferasi mulai berlangsung 

yang ditandai dengan pembentukan jaringan granulasi, sintesis kolagen, dan epitelisasi, sehingga perbedaan 
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efektivitas perlakuan mulai terlihat. Pada hari ke-14, proses penyembuhan memasuki fase remodeling, di mana 

jaringan luka mengalami pematangan dan penguatan struktur kulit (Saputra, 2023; Syandana et al., 2024; 

Pangesti et al., 2024). 

Tabel 3. Hasil Penurunan Diameter Luka Bakar 
Kelompok Perlakuan Hari ke-3 (cm) Hari ke-7 (cm) Hari ke-14 (cm) 

K− 0,041 0,100 0,205 

K+ 0,159 0,379 0,611 

P1 (15%) 0,041 0,104 0,213 

P2 (20%) 0,048 0,126 0,265 

P3 (25%) 0,069 0,207 0,384 

 

Peningkatan efektivitas penyembuhan seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun sisik naga memiliki efek dosis-respons dalam mempercepat penyembuhan luka bakar, 

meskipun masih belum setara dengan kontrol positif (Hendrika et al., 2024; Udayani et al., 2024). 

Efek penyembuhan luka bakar dari ekstrak etanol daun sisik naga didukung oleh kandungan flavonoid, 

senyawa fenolik, dan steroid yang bekerja melalui mekanisme biologis yang saling melengkapi. Flavonoid 

berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri, serta merangsang proliferasi fibroblas dan sintesis 

kolagen sehingga mempercepat regenerasi jaringan dan reepitelisasi luka (Sitohang, 2019; Larissa et al., 2017; 

Dewi, 2018). Senyawa fenolik berfungsi melindungi sel dari stres oksidatif, mengurangi kerusakan jaringan, dan 

mendukung angiogenesis sehingga mempercepat perbaikan jaringan luka (Akhmadi et al., 2022). Senyawa 

steroid berperan sebagai antiinflamasi dan antibakteri dengan menghambat pertumbuhan mikroba, mengurangi 

edema dan nyeri, serta mempercepat kontraksi dan pematangan jaringan luka (Carolina et al., 2022; Samodra & 

Kaaffah, 2024). Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sisik naga, 

terutama pada konsentrasi 25%, berpotensi sebagai agen topikal alami untuk mempercepat penyembuhan luka 

bakar, meskipun efektivitasnya masih berada di bawah kontrol positif. 

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Persentase Penyembuhan Luka Bakar 
Kelompok Perlakuan Hari ke-3 (%) Hari ke-7 (%) Hari ke-14 (%) 

K− 2,78 6,85 14,01 

K+ 10,40 24,80 40,01 

P1 (15%) 2,90 7,31 15,01 

P2 (20%) 3,52 9,21 19,37 

P3 (25%) 4,85 14,60 26,95 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak etanol daun sisik naga (Pyrrosia piloselloides (L.) M.G. 

Price) pada konsentrasi 15%, 20%, dan 25% terbukti berpengaruh signifikan terhadap penyembuhan luka 

bakar pada tikus putih jantan. Efektivitas penyembuhan meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi 

ekstrak, yang ditunjukkan oleh penurunan diameter luka dan peningkatan persentase penyembuhan hingga 

hari ke-14. Konsentrasi 25% (P3) merupakan perlakuan paling efektif di antara kelompok perlakuan, 

meskipun hasil penyembuhannya masih belum sepenuhnya setara dengan kontrol positif (K+). 
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